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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Komunikasi Humanistik Model Carl Rogers Sebagai Terapi 

Guru Pada Anak Tunarungu (Studi Kasus di SLB Negeri Kota Radja Kupang). Anak 

tunarungu merupakan anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan dalam 

pendengaran yang berdampak pada kemampuan berkomunikasi dan memahami 

informasi. Kondisi tersebut menuntut adanya pendekatan komunikasi yang tepat dari 

guru agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan adalah komunikasi humanistik model Carl Rogers yang 

menekankan pada sikap empati, penerimaan, dan keterbukaan dalam interaksi antara 

guru dan siswa. Pendekatan humanistik berhasil bila ada empati, keterbukaan dan 

penerimaan. Tujuan dari penelitian ini mengetahui komunikasi humanistik model carl 

rogers sebagai terapi guru pada anak tunarungu. Konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah komunikasi humanistik sebagai terapi guru terhadap anak 

tunarungu. Untuk membahas kajian ini penulis menggunakan metode penelitian studi 

kasus dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa guru menerapkan komunikasi humanistik melalui sikap empati 

dengan memahami setiap kebutuhan anak tunarungu dan kondisi emosional anak, 

keterbukaan melalui komunikasi yang sabar dan jujur, serta penerimaan dengan 

menerima anak apa adanya tanpa membedakan kemampuan setiap anak tunarungu. 

Komunikasi humanistik model Carl Rogers sebagai terapi dapat membantu anak 

tunarungu merasa diterima, meningkatkan rasa percaya diri, serta menciptakan suasana 

belajar yang aman dan nyaman. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi 

humanistik berperan penting dalam membantu perkembangan anak tunarungu dalam 

proses pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya melibatkan peran orang tua dalam 

proses penelitian. Keterlibatan orang tua penting karena mereka memiliki peran utama 

dalam pendampingan anak tunarungu di lingkungan keluarga. 

Kata Kunci: Komunikasi Humanistik, Model Carl Rogers, Terapi Guru, Anak 

Tunarungu 
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ABSTRACT 

This research is entitled Carl Rogers' Humanistic Communication Model as Teacher 

Therapy for Deaf Children (Case Study at SLB Negeri Kota Radja Kupang). Deaf 

students are children with special needs who experience hearing impairments that affect 

their ability to communicate and understand information. This condition requires an 

appropriate communication approach from teachers so that the learning process can take 

place effectively. One approach that can be used is the humanistic communication model 

of Carl Rogers, which emphasizes empathy, acceptance, and openness in the interaction 

between teachers and students. The humanistic approach will be successful if there are 

empathy, openness, and acceptance. The concept used in this research is humanistic 

communication as a therapeutic approach by teachers toward deaf students. To examine 

this study, the researcher used a case study research method with a qualitative descriptive 

type of research. The data collection techniques were conducted through in-depth 

interviews, observation, and documentation. The results of the study show that teachers 

apply humanistic communication through empathy by understanding the needs of deaf 

students and their emotional conditions, openness through patient and honest 

communication, and acceptance by accepting students as they are without distinguishing 

the abilities of each deaf student. The humanistic communication model of Carl Rogers 

as a therapeutic approach can help deaf students feel accepted, increase their self-

confidence, and create a safe and comfortable learning environment. This study 

concludes that humanistic communication plays an important role in supporting the 

development of deaf students in the learning process. Suggestions for future researchers 

include involving the role of parents in the research process. Parental involvement is 

important because they play a major role in assisting deaf children within the family 

environment. 

Keywords: Humanistic Communication, Carl Rogers’ Model, Teacher Therapy, Deaf 

Students. 
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